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Untuk dapat mencapai visi Indonesia sehat 2010, telah ditetapkan empat misi pembangunan kesehatan.
Salah satu misi tersebut adalah memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu dan
terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat. Strategi yang ditetapkan adalah melalui upaya-upaya promotif
dan preventif sebagai kegiatan umum, tanpa mengesampingkan upaya kuratif dan rehabilitatif.

Pada dasa warsa terakhir ini Angka Kematian Ibu (AKI) berdasarkan hasil survei kesehatan rumah tangga
(SKRT) tahun 1995, masih relatif tinggi yaitu sebesar 373/100.000 kelahiran hidup (KH), dan berdasarkan
Survel Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI1) tahun 1997 AKI di Indonesia sebesar 334/100.000 KH. AKI
ini termasuk angkatertinggi sekitar 3-6 kali bila dibanding negara ASEAN lainnya. Upaya untuk
menurunkan Angka Kematian Ibu salah satunya adalah dengan meningkatkan pengel olaan pelayanan
antenatal sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif sesuai dengan pedoman pelayanan antenatal di
Tingkat Dasar (Depkes RI, 1998).

Penelitian bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang proses pengelolaan program
pelayanan antenatal di Puskesmas Gladag dan Genteng Kulon meliputi proses pengkajian, perencanaan,
penggerakan dan pel aksanaan, serta pemantauan dan penilaiannya. Di samping itu ingin diketahui juga
tentang komitmen pimpinan pada kedua Puskesmas terhadap pengel olaan pelayanan antenatal .

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Gladag dan Genteng Kulon Kabupaten Banyuwangi mulai 19 April
sampai dengan 22 Mei 2002. Informan penelitian adalah 2 orang Kepala Puskesmas dan peserta diskusi
kelompok terarah (DKT) sebanyak 13 orang bidan dan bidan di desa yang bertugas di Puskesmas tersebut.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.

Dari basil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pengelolaan program pelayanan antenatal di kedua
Puskesmas sudah dilakukan dengan baik, tetapi belum dilakukan dengan optimal karena pengel olaannya
tidak dilakukan secara menyeluruh dan hanya bersifat insidental yaitu hanya dilakukan pada tahun-tahun
tertentu kalau mereka sedang ada kesempatan atau apabila adainstruksi khusus dari Dinas K esehatan
Kabupaten Banyuwangi.

Pengel olaan pelayanan antenatal yang dilakukan secarateratur pada kedua Puskesmas tersebut baru pada
tahap pengkajian dan pelaksanaan pelayanan antenatal yang bersifat rutinitas. Dalam pel aksanaannya
pelayanan antenatal sudah mencakup pelayanan utama"5T" tetapi untuk pelayanan yang bersifat
komprehensif belum dilaksanakan secara optimal, terutama dalam melakukan anamnesa, pemeriksaan
umum (fisik dan psikologis), dan penyuluhan kesehatan kepada ibu hamil.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pengelolaan pelayanan antenatal dilaksanakan menyeluruh
dan terpadu yang dilakukan secarateratur setiap tahun. Pelaksanaan pelayanan antenatal sedapat mungkin
dilakukan secara komprehensif sehingga deteksi dini ibu hamil resiko tinggi dapat dicapai.

Qualitative Study on Management Process of Antenatal Service Program at Gladag and Genteng Kulon
Health Centers of Banyuwangi District, 2002To achieve the vision of healthy Indonesiain 2010 it has been
decided four missionsin health building. One of those missionsis to maintain and improve the quality of
health service and the coverage to commumcy at all levels. The strategy that decided was through promotive
and preventive efforts as general activity, without put aside the curative and rehabilitative efforts.

On the recent years the Maternal Mortality Rate (MMR) based on the Household Health Survey, 1995 it was
still high as 3731100.000 live births, and based on Indonesia Health Demographic Survey, 1997 the MMR in
Indonesia was 334/100.000 live births. It is the highest rate if compared with the ASEAN countries. One of
the effortsin reducing the MNIR is by increasing the antenatal service management at he primary health
care (MOH RI, 1998).

The objective of this study isto obtain the information on the process of management program on antenatal
service at Gladag and Genteng Kulon Health Centers, it coverings the review process, planning, motivating
and implementation, and also controlling and its assessment. Besides that, it also to know the commitments
of those leaders of the Health Centers.

This study was conducted at Gladad and Genteng Kulon Health Centers of Banyuwangi District since April
19 - May 22, 2002. The informants of this study are two heads of those Health Centers and 13 midwives as
the participant of the Focus Group Discussion, and the Village Midwives whose are giving service at those
Health Centers. The type of study used qualitative.

Based on the result of this study, it can be concluded that the process of management program on antenatal
service at two Health Centers has been conducted in good order, however it has not conducted in optimal
yet, since their management are not conducted in entirely. It only conducted on the certain years, if there
were opportunities or if there was special instruction from the Local Health Service, Banyuwangi District.

The management program on antenatal service that conducted regularly at those Health Centers, it only on
the reviewing phases and implementation of antenatal service. On their implementation of antenatal service
it covering the main servicein "5T", however on service that comprehensively it has not conducted yet in
optimal, especially in doing anarnnesa and general check-up (physic and psychology), and also education to
the pregnant mothers.

Based on the result of this study, It is recommended that the management of antenatal service should be
conducted in entirely and integrated in regularly and in each year. The implementation of antenatal service
as could as possibly comprehensively, so early detection for pregnant mothers with high risk can be
achieved.



